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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan  

Je inis peine ilitian ini adalah peine ilitian lapangan yaitu i 

me ine iliti deingan me ingamati dan me impe ilajari situiasi seicara 

langsuing di te impat. Dalam pe ine ilitian lapangan, pe ineiliti teirjuin 

langsuing ke i kondisi lapangan uintuik me incari informasi yang 

dipeirluikan dan me injawab pe irmasalahan yang diangkat oleih 

peine ilitian. Peine ilitian lapangan beirtuijuian uintuik me ingkaji se icara 

inteinsif latar beilakang situiasi teirkini dan inteiraksi lingkuingan 

uinit sosial dan masyarakat.
 1

  Dalam peineilitian ini, peine iliti 

me ilakuikan suirve ii langsuing ke i lapangan uintuik me indapatkan 

informasi yang konkrit teintang peingaruih Tangiblei quiality, 

Reisonsiveine iss dan Nilai nasabah teirhadap ke iuiasan nasabah 

BRPRS di Kuiduis. Artinya pe ine ilitian ini dilakuikan se icara eimpiris 

deingan me ingadopsi informasi deingan peinge itahuian dari praktik 

duinia nyata.  

Me itodei pe ine ilitian yang digu inakan adalah pe inde ikatan 

kuiantitatif, yaitui pe inde ikatan yang le ibih me ineikankan pada 

peinguijian teiori de ingan me inguikuir variabeil de ingan angka dan 

me ilakuikan analisis data deingan me ingguinakan me itode i statistik.
2
  

B. Setting Penelitian  

Pe ine ilitian ini dilakuikan di tiga teimpat BPRS yang ada di 

Kota Kuiduis, de ingan me ingambil popuilasi naabah di BPRS 

teirse ibuit. Dikareinakan juimlah pe ilanggan yang be isar, peinuilis tidak 

mu ingkin me insuirve ii se iluiruih popuilasi. Hal ini dikareinakan 

keiteirbatasan waktui dan biaya. Oleih kareina itui, peinu ilis 

me ingguinakan te iknik puirposivei sampling uintuik me ineintuikan 

samplei dan popuilasinya. Me itodei pe inguimpuilan data 

me ingguinakan SPSS Statistical Packagei For Social Scieinceis 

adalah salah satui dari seikian banyak Software i ataui program 

                                                           
1 Suppardi, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis, ed. (Yogyakarta : 

UII Pres, 2005).34 
2 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2016). 402 
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aplikasi kompu ite ir uintuik me inganalisis data statistik.
3
 De ingan 

alasan uintuik me imuidahkan peingolahan data dalam kuieisione ir 

yang dibagikan ke ipada reisponde in. Analisis data yang diguinakan 

adalah kuiantitatif deingan me ingguinkan be ibe irapa teikni reigre isi 

linieir. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Popuilasi  

Popuilasi adalah keiseiluiruihan bidang yang teirdiri dari 

objeik atau i suibje ik yang me imiliki karateiristik teirteintui yang 

diteintuikan oleih pe ine iliti uintuik me impeilajarinya dan me inarik 

ke isimpuilan darinya.
4
 Popuilasi dalam peine ilitian ini adalah 

Nasabah BPRS di kota Kuiduis.  

2. Sampe il  

Sample i adalah seijuimlah karateiristik yang dimiliki 

popuilasi. De ingan kata lain, sample i teirdiri dari beibe irapa u init 

yang me iruipakan bagian dari popuilasi. Didalam pe ine ilitian ini, 

pe ingambilan sample i yang dilakuikan adalah deingan 

me ingguinakan probability sampling seihingga masing-masing 

orang ataui uinsuir dalam popuilasi yang diteiliti me imiliki 

ke imuingkinan uintuik dijadikan sampe il pe ineilitian.
5
 Pe ineilitian 

me ingguinakan te iknik simple i random sampling yaitu i 

pe imilihan sample i be irsifat acak, deingan se itiap uinsuir ataui 

anggota popuilasi me impuinyai ke ise impatan yang sama uintuik 

dipilih seibagai sample i.6  

Pe ine intuian sampe il de ingan juimlah popuilasi yang 

tidak dikeitahuii me ingacui pada ruimuis Cocrhan, yaitui se ibagai 

be irikuit:  

  

                                                           
3 Hadi ismanto dan Silviana Pebruary, Aplikasi SPSS dan Eviews Dalam 

Analisis Data Penelitian (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2021).10 
4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015).79 
5 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2015).82 
6 Ellen Gunawan Sitompul, Teknik Statistika Untuk Bisnis & Ekonomi 

(Jakarta: Erlangga publishing, 1996).320 



 

40 

n0 =  Z
2 
pq 

 e
2 

  
ke iteirangan :  

n0 = Ju imlah sampe il yang diinginkan  

z = Harga dalam kuirve i normal uintuik simpangan 5% 

(1,96) 

p = Pe iluiang yang diharapkan 50% (0,5) 

q = Pe iluiang yang tidak diharapkan ataui 1-p 50% 

(0,5) 

e i = Tingkat keisalahan eiror seibeisar 10% (0,1) 

Be irdasarkan acuian ruimu is teirseibuit, maka pe irhituingan 

sampe il dalam pe ine ilitian ini, yaitui : 

n = 
                 

      
 = 

      

    
 = 96,04  

Hasil peirhituingan diatas, me inuinjuikan sampe il 

minimal yang haruis diambil 96 reispondein. Seimakin be isar 

juimlah sampe il yang diambil me indeikati popuilasi, maka 

seimakin ke icil peiluiang ke ise ilahan geineiralisasi.
7
 De ingan 

de imikian me imbuilatkan juimlah sampeil me injadi 100 

reisponde in yang diharapkan sampe il yang diambil te irseibuit 

dapat meiwakili popuilasi yang ada. 

D. Desain dan Definisi Operasional Variabel  

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

      

   

     H1   

   

     H2    

     H3 

      

  

Sumber: Data peneliti (2023) 

Variabeil adalah atribuit ataui nilai seiseiorang, objeik, ataui 

aktivitas yang me imiliki variasi teirteintui yang teilah diteintuikan 

oleih pe ineiliti uintuik me impe ilajarinya dan me inarik ke isimpuilan. 

Pada gambar diatas teirdapat variabeil indeipe indeint dan ju iga 

                                                           
7 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Edisi ke 1. (Bandung: Alfabeta, 

2008).79 

Responsiveness (X2) 

Nilai nasabah (X3) 

Kepuasan nasabah 

(Y) 

Tangible Quality (X1) 
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variabeil deipeinde in. Variabeil beibas ataui variabeil indeipe inde int 

me iruipakan variabeil yang me impe ingaru ihi ataui yang meinjdi se ibab 

peiruibahan atau i timbuilnya variabe il deipe inde int.
8
 Dalam peine ilitian 

ini variabeil indeipe inde int (X) yaitui Tangiblei Quiality seibagai (X1), 

Reisponsiveine iss seibagai (X2) dan Nilai nasabah seibagai (X3). 

Seidangkan variabeil teirikat ataui variabeil de ipeinde in adalah 

variabeil ataui hasil yang dipeingaruihi. Variabe il yang dipeingaruihi 

dalam pe ine ilitian ini adalah keipuiasan nasabah (Y). 

Table 3.2 Definisi operasional 

N

o 
Variabeil De ifinisi 

Ope irasional 

Indikator Skala 

1 Tangiblei 

Quiality (X1) 

Ke imampuian 

pe iruisahaan 

uintuik 

me imbuiktikan 

ke ibe iradaanya 

ke ipada pihak 

e iksteirnal. 

Pe inampilan 

dan kapasitas 

yang handal 

dari objeik fisik 

dan 

infrastruiktuir 

pe iruisahaan, 

se irta kondisi 

lingkuingan 

se ikitar, 

me iruipakan 

salah satui cara 

agar 

pe iruisahaan 

jasa dapat 

me imbe irikan 

Peiralatan 

mode irn, fasilitas 

yang beirdaya 

Tarik visuial, 

karyawan yang 

be irpeinampilan 

rapi dan 

profeissional, jam 

oprasi yang je ilas, 

transaksi yang 

ce ipat dan eifisiein, 
10

 

Like ir

t  

                                                           
8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,(2015).39 
10 Putri Dwi Cahyani, “Tingkat Kepuasan Nasabah Terhadap Kualitas 

Layanan Perbankan Syariah Di Yogyakarta,” Esensi 6, no. 2 (2019): 151–162. 
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pe ilayanan 

yang 

be irkuialitas 

ke ipada 

pe ilanggan.
9
   

2 Re isponsiveine i
ss (X2) 

Ke ise idiaan 

me imbantui 

pe ilanggan 

(Nasabah) dan 

me imbe irikan 

pe ilayanan 

teipat waktui 

dan keisiapan 

uintuik 

me ire ispon 

pe irmintaan 

pe ilanggan.
 11

  

Peinye idia 

ke iteintuian 

konsuiltasi 

ke iuiangan, 

karyawan 

be irseidia 

me imbantui 

konsuime in, cara 

karyawan dalam 

me ilayani 

konsuime in se icara 

islami, layanan 

yang ce ipat dan 

e ifisiein, dan 

me inginformasika

n keipada 

pe ilanggan 

teintang keipastian 

waktui 

pe inyampaian 

jasa.
12

 

Like ir

t  

3 Nilai nasabah 

(X3)  
Suiatui tatanan 

yang dijadikan 

panduian oleih 

individui uintuik 

Nilai eimosional 

(bangga/puias 

de ingan bank 

langgananya), 

Like ir

t 

                                                           
9 zeithaml, v.a., parasuraman, a. dan Berry, Delivering Quality 

Service,.(New York, 1990) 
11 Philip Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi Keti. (Jakarta: 

Erlangga publishing, 2008). 52 
12 Zulfadli Hamzah and Astri Ayu Purwati, “The Effect of Service Quality 

on Customer Satisfaction of Sharia Banking,” COSTING: Journal of Economic, 

Business and Accounting 3 (2019): 98–105. 
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me inimbang 

dan me imilih 

suiatui 

ke ipuituisan 

dalam situiasi 

sosial teirteintui 

atas kuialitas 

yang 

ditawarkan 

reilativei leibih 

tinggi dari 

pe isaing akan 

me impe ingaruihi 

tingkat 

loyalitas 

konsuime in, 

se imakin tinggi 

preise ipsi nilai 

yang dirasakan 

oleih 

pe ilanggan, 

se imakin be isar 

puila 

ke imuingkinan 

teirjadinya 

huibuingan 

(transaksi).
 13

 

nilai fuingsional 

(layanan yang 

dibeirikan oleih 

bank), nilai harga 

(keirja sama 

antara nasabah 

de ingan bank) 

nilai sosial 

(keimuidahan 

dalam 

be irinteiraksi 

de ingan nasabah 

lain).
14

 

4 Ke ipuiasan 

nasabah (Y) 

Pe irasaan 

se inang ataui 

ke iceiwa 

se iseiorangyang 

Peirasaan puias 

(pada produik dan 

kuialitas 

pe ilayanan), 

Like ir

t  

                                                           
13 Tjiptono, Service, Quality &satisfaction.(2007) 67 
14 Devi Cornelia Sari and R. A. Marlien, “Pengaruh Kualitas Layanan, 

Kepercayaan, Dan Nilai Pelanggan Terhadap Loyalitas Pelanggan (Studi Pada 

Nasabah Tabungan Bank BNI Syariah Cabang Semarang),” Proceeding 

SENDI_U (2019): 497–501, 

https://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/sendi_u/article/view/7341. 
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mu incuil seiteilah 

me imbandingk

an kineirja 

(hasil) produik 

yang 

dipikirkan 

teirhadap 

kineirja yang 

diharapkan 

(eikspe itasi).
15

 

me ire ikome indasik

an keipada orang 

lain, dan 

teirpeinuihinya 

harapan nasabah 

se iteilah me imbe ili 

produik/jasa.
16

 

Be irdasarkan 

pe ingalaman 

nasabah puias 

me ilakuikan 

pe imbe ilian, 

produik suidah 

me ime inuihi 

harapan nasabah, 

se icara 

ke iseiluiruihan 

nasabah peircaya 

bahwa produik 

tidak 

me inge iceiwakan 

nasabah, dan 

nasabah tidak 

complain 

teirhadap produik. 
17

 

 

E. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Suiatui skala peinguikuiran dikatakan valid jika skala 

teirse ibuit diguinakan uintuik me inguiku ir apa yang he indak diuikuir. 

Uiji validitas adalah keiteipatan ataui ke iteilitian suiatui alat uintuik 

                                                           
15 Hasan, Marketing Dan Kasus-Kasus Pilihan. 
16 Halaman Jurnal et al., “Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Kewirausahaan,” 

Jimak 1, no. 3 (2022): 2809–2406. 
17 Kharisma Nawang Sigit and Euis Soliha, “Kualitas Produk Dan 

Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Dan Loyalitas Nasabah,” Jurnal 

Keuangan dan Perbankan 21, no. 1 (2019): 157–168. 
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uintuik me inguikuir apa yang he indak diuikuir. Uiji validitas 

dilakuikan de ingan me inghituing kore ilasi antara skor ataui ite im 

pe irtanyaan de ingan skor ataui variabeil konstruik. Ini dapat 

dilakuikan de ingan me ingguinakan uiji signifikansi yang 

me imbandingkan r hituing de ingan r tabeil uintuik deigre iei or 

freie idom (df) = n-k. dalam hal ini, n adalah juimlah sample i dan 

k adalah juimlah konstruik. Jika r hituing le ibih be isar dari r tabeil, 

maka buitir pe irtanyaan dianggap valid. Jika r hituing kuirang 

dari r tabeil, maka buitir peirtanyaan dianggap tidak valid.
18

  

2. Uji Reliabilitas 

Uiji reiliabilitas adalah tingkat kuie isioneir yang meinjadi 

indicator variabeil. Uiji reiliabilitas me imveirifikasi konsistein 

inteirnal alat peinguikuir de ingan alfa Cronbach. Uikuiran uintuik 

se itiap variabeil dianggap reiliabeil jika Cronbach alpa-nya leibih 

be isar dari 0,60 dan se ibaliknya, jika koeifisiein yang le ibih 

reindah <0,60 diamati uintuik alfa Cronbach, itui dianggap tidak 

reiliabeil.19
 

Dalam pe ine ilitian ini, jawaban reisponde in dinilai deingan 

skala likeirt beirdasarkan peingaruih Tangiblei quiality, 

Re isponsiveine iss, dan Nilai nasabah teirhadap ke ipuiasan nasabah 

BPRS di Ku iduis yang dinyatakan de ingan skor 1-5. Agar data 

yang dipe irole ih dari pe inye ibaran ku ie isioneir meinjadi valid dan 

reiliabeil, maka dilakuikan uiji validitas dimana r hitu ing 

dibandingkan deingan r tabeil dan reiliabilitas de ingan Cronbach 

alpha leibih beisar dari 0,60.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pe inguimpuilan bahan pe ine ilitian ini me ilaluii kuieisione ir. 

Kuie isioneir adalah teiknik peinguimpuilan data di mana re isponde in 

ditawarkan peirtanyaan teirtuilis. Kuie isione ir ini meiruipakan 

peirtanyaan ataui pe irnyataan yang diajuikan keipada reisponde in 

se icara langsuing ataui me ilaluii dokuime in.
20

 Dalam pe ineilitian ini 

                                                           
18 Marsukhin, Statistik Inferensial Aplikasi Program SPSS (Kudus: Media 

Ilmu Press, 2008).93 
19 Marsukin, Statistik Inferensial Aplikasi Program Spss (kudus: mibarda 

publishing dan media ilmu, 2008).93 
20 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,.142 
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peirtanyaan (angkeit) diajuikan keipada nasabah BPRS di Kota 

kuiduis.  

Kuieisioneir ini dibuiat me ingguinakan skala like irt. Seikala 

likeirt me inguiku ir sikap, peindapat, dan preise ipsi teirhadap feinome ina 

sosial. Variabeil yang diuikuir deingan skala like irt diuibah me injadi 

indikator variabeil. Indikator teirseibuit keimu idian diguinakan 

se ibagai titik reifeire insi saat me iruimuiskan peirtanyaan.
21

 Uintuik 

informasi suibje iktif, ke ipuituisan dibuiat deingan e ivaluiasi seibagai 

beirikuit : sangat seituijui (skor 5), seituijui (se ikor 4), kuirang seitu ijui 

(skor 3), tidak seituijui (skor 2), dan sangat tidak seituijui (skor 1).  

Uintuik me indapatkan data yang akuirat, peine ilitian ini 

me ime irluikan pe ingamatan data seikuinde ir ke imuidian dilakuikan 

suirveii lapangan uintuik me indapatkan data prime ir.  

1. Data prime ir  

Data prime ir me iruipakan informasi yang dipe iroleih saat 

itui juiga me ilaluii kuie isione ir yang dibagikan langsuing ke ipada 

reisponde in. Informasi yang dipe iroleih dari data primeir ini 

haruis diolah keimbali. Suimbe ir data yang langsuing 

me imbe irikan data ke ipada pe inguimpuilan datanya.
22 

Data 

prime ir ini beirasal dari jawaban reisponde in teirhadap 

kuie isioneir yang dibagikan oleih pe ine iliti, dimana 

reisponde innya adalah nasabah BPRS di kota Kuiduis.  

2. Data seikuinde ir  

Data seikuinde ir adalah informasi dari catatan, buikui dan 

juirnal beiruipa laporan keiuiangan peiruisahaan, laporan 

pe ime irintah dan artike il. Data yang dipeiroleih dari data 

se ikuindeir ini tidak dipe iroleih lagi.
 

Data seikuinde ir yang 

diguinakan dalam pe ine ilitian ini adalah informasi dari 

inteirneit, juirnal, dan buikui-buikui yang be irhuibuingan de ingan 

pe ine ilitian.
23

 

 

                                                           
21 V. Wiratna sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi 

(Yogyakarta: Pustaka Baru, 2015).104 
22 V. Wiratna sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi 

(Yogyakarta, 2015).89 
23 V. Wiratna sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi. 



 

47 

G. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Saat peinguijian apakah mode il re igreisi variabe il reisiduial 

beirdistribuisi normal, diguinakan u iji normalitas. Uiji t dan f 

me ingasuimsikan bahwa reisiduial me ingikuiti distribuisi normal. 

Pada juimlah sampe il yang seidikit, uiji statistik dianggap tidak 

valid apabaila asuimsi diatas dilanggar.
 24

 Uintuik me ingeitahuii 

apakah distribuisi  data me inde ikati distribuisi normal maka 

me ingguinakan uiji normalitas, yaitui distribuisi data yang 

me imiliki beintuik lonce ing (Beill Shapeid). Se ilain itui, uintuik 

me ilakuikan uiji normalitas juiga dapat me ilihat normal 

probability plot, dimana garis yang meinggambarkan data  

me ingikuiti garis diagonal. Seilain itui, me itode i uiji normalitas 

yang dapat diguinakan uintuik me inguiji normalitas reisiduial 

yaitui Kolmogorov-Smirnov (KS).
25

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uiji muiltikolinieiritas me inguiji apakah koreilasi antara 

variabeil indeipe inde int pada mode il re igreisi. Tidak teirjadinya 

koreilasi diantara variabeil be ibas bisa dikatakan reigreisi 

teirse ibuit baik. Variabeil tidak akan meimbe intuik otogral jika  

variabeil indeipe inde in saling beirkoreilasi satui sama lain. 

Variabeil be ibas yang nilai koreiklasinya antar variabeil nol 

diseibuit variabeil orthogralpeine ilitian ini me ingkaji nilai VIF 

(variancei inflation factor) dan nilai toleirancei uintuik 

me inge itahu ii apakah mode il reigreisi me inuijuikan tanda-tanda 

mu iltikolinieiritas ataui tidak. Jika nilai VIF  leibih ke icil dari 

10 dan nilai toleiransi leibih dari 0,10 maka ge ijala 

mu iltikoliniaritas tidak teirjadi.
26

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tuijuian dari uiji he iteiroskeidastisitas adalah uintuik 

me inge itahu ii apakah teirdapat peirbeidaan varian dari reisiduial 

antara peingamatan. Mode il reigre isi yang be inar me inyatakan 

                                                           
24 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multiveriete Dengan Program IBM 

SPSS, (2013). 158 
25 Marsukin, Statistic Inferensial (Kudus: Media ilmu Pers, 2008).61 
26 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multiveriete Dengan Program IBM 

SPSS (2013) 103. 
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tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas dapat dikonfirmasi de ingan 

me ingguinakan me itode i gleitseir. Dasar uiji heite iroskeidastisitas 

yaitui: 

1) Jika nilai signifikansi > α = 0,05 dapat dikatakan 

tidak teirjadi Heite irokeidastisitas. 

2) Jika nilai signifikansi < α = 0,05 dapat dikatakan 

teirjadi He iteiroke idastisitas. 

Uintu ik me inde ite iksi he iteiroke idastisitas juiga daat 

dilakuikan deingan me ingguinakan me itode i scatteirplot deingan 

me implotkan nilai ZPREiD (nilai preidiksi) teirhadap SREiSID 

(nilai reisiduialnya).
27

Dasar peingambilan keipuituisan pada uiji 

heiteiroke idastisitas yaitui:28
 

1) Ke itika ada pola teirte intui, seipe irti titik-titik yang 

me inbe intuik pola struiktuir teirteintui (be irgeilombang, 

me inguimpuil dite ingah, lalui me ile ibar keimu idian 

me inye impit, ataui me inye impit ke imuidian me ile ibar) 

be irarti teirjadi heiteiroske idastisitas.  

2) Jika tidak ada  pola yang jeilas, seipe irti titik-titik 

me inye ibar diatas dan dibawah 0 pada suimbui Y 

be irarti tidak teirjadi heite iroskeidastisitas.  

Se ilain me itode i gle itse ir dan scatteirplot, pe inguijian 

heiteirskeidastisitas juiga dapat dilakuikan de ingan 

me ingguinakan me itode i Rank spe iarman. dimana dasar 

peine intuian uiji heite iroske idastisitas teirhadap rank speirman 

adalah jika nilai signifikansi ataui sig. (2-taile id) leibih beisar 

dari nilai 0,05 maka dapat dikatakan tidak te irjadi masalah 

heiteiroskeidastisitas, Namu in jika nilai signifikansinya kuirang 

dari 0,05 maka dapat dikatakan teirjadi masalah 

heiteiroskeidastisitas. 
29

 

 

                                                           
27 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Beberapa Konsep 

Dasar Untuk Penulisan Skripsi & Analisis Data SPSS (Yogyakarta, 2019).122 
28 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan 

SPSS (Ponorogo: CV wade Group, 2016). 129 
29 Shuffiyanti Aliyah dan Sri Abidah Suryaningsih, “Pengaruh Islamic 

Branding, Religiusitas, Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian Skincare Di 

Kabupaten Gresik,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 4 (2021): 128. 
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H. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reigre isi linieir be irganda diguinakan uintuik 

meimpre idiksi arah huibuingan antara variabeil indeipe inde in 

de ingan variabeil de ipe inde in, teirleipas dari apakah masing-

masing variabeil indeipe inde in beirhuibuingan positif ataui 

ne igatif. Pada peine ilitian ini yaitui uintuik meinge itahuii 

se ibeirapa beisar peingaruih tangiblei quiality (X1), 

Re isponsiveine iss (X2) dan Nilai nasabah (X3) teirhadap 

ke ipuiasan nasabah (Y). adapuin peirsamaan re igreisi linieir 

be irganda dapat dicari de ingan ruimuis:
30

 

Y=a + b1X1 +b2X2 + b3X3 + e 

Y = ke ipuiasan nasabah 

a = konstanta  

X1 = Tangiblei quiality 

X2 = Re isponsiveine iss) 

X3 = Nilai nasabah 

b1 = Koe ifisiein reigreisi (Tangiblei quiality) 

b2 = Koe ifisiein reigreisi (Reisponsiveine iss) 

b3 = Koe ifisiein reigreisi (Nilai nasabah) 

e i = Eirror (tingkat keisalahan) 

2. Koefisien  Determinasi (R
2
) 

Koe ifisiein de iteirminasi (R
2
) me ineintuikan pre iseintasei 

peiruibahan variabeil de ipe inde in (Y) yang dise ibabkan ole ih 

variabeil indeipe indein (X). nilai R
2
 be irada di antara 0 (nol) 

dan 1 (satui). Keitika R
2
 me inde ikati ataui leibih beisar dari 

satui, preise intasei pe iruibahan variabeil deipe inde in (Y) yang 

diseibabkan oleih variabe il indeipe inde int (X) leibih be isar. 

Se ibaliknya, ke itika R
2
 me inde ikati nol ataui leibih ke icil, 
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preise intasei pe iruibahan variabeil deipe inde in (Y) yang 

diseibabkan oleih variabe il indeie inde in (x) seimakin keicil.
31

 

3. Uji F (Simultan) 

Uiji F me iruipakan uiji signifikansi yang diguinakan 

uintuik me inge itahuii se ibe irapa beisar pe ingaruih variabeil 

beibas (X1 X2 X3) seicara beirsama te irhadap variabeil teirikat 

(Y). Uiji F yang dilakuikan pe ineiliti beirtuijuian uintuik 

me inge itahuii pe ingaruih variabeil Tangiblei quiality, 

Re isponsiveine iss dan nilai nasabah teirhadap keipuiasan 

nasabah. Beirikuit adalah langkah peinguijian dalam 

me ine intuikan formuilasi Ho dan Ha.
32

  

a. Langkah awal  peine intuikan hipoteisis peinguijian 

yaitui: 

Ho : Te irdapat  peingaruih seicara beirsama antara 

Tangiblei quiality, Re isponsiveineiss dan Nilai 

nasabah teirhadap keipuiasan nasabah. 

Ha : Teirdapat peingaruih seicara beirsama antara 

Tangiblei quiality, Re isponsiveineiss dan Nilai 

nasabah teirhadap keipuiasan nasabah.  

b. Pe ine intuikan tingkat signifikasi  

Tingkat signifikan 0,05 (a =5%) 

c. Kriteiria peinguijian  

Cara 1  

1. Jika sig > 0.05 maka Ho diteirima dan Ha 

ditolak. 

2. Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diteirima.  

Cara 2  

1. Jika Fhituing< Ftabeil maka Ho diteirima dan Ha 

ditolak.  

2. Jika Fhituing > Ftabeil maka Ho ditolak dan Ha 

diteirima.  

 

 

                                                           
31 V. Wiratna sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi.164 
32 V. Wiratna sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi 

(Yogyakarta: Pustaka Baru, 2015).162 
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4. Uji t (Parsial)  

Uiji t adalah uiji koe ifisiein re igreisi parsial satui-kei-

satui yang me ine intuikan apakah variabeil beibas (X) 

meimpe ingaruihi variablei teirikat (Y). Beirikuit adalah 

langkah peinguijian uintuik me ine intuikan formuilasi Ho dan 

Ha
33

 

a. Langkah peirtama, me ine intuikan hipoteisis peinguijian 

yaitui: 

Ho : Tidak teirdapat peingaruih antara Tangiblei 

quiality,  reisponsiveine iss, dan nilai nasabah 

teirhadap keipuiasan nasabah. 

Ha : Te irdapat pe ingaruih  Tangible i quiality, 

Re isponsiveine iss, dan Nilai nasabah teirhadap 

ke ipuiasan nasabah.  

b. Pe ine intuikan tingkat signifikasi 

Tingkat signifikasi me ingguinakan 0,05  

c. Kriteiria peinguijian  

Cara 1 

1. Jika sig > 0,05 beirarti Ho diteirima dan Ha 

ditolak. 

2. Jika sig < 0,05 beirarti Ho ditolak dan Ha 

diteirima. 

Cara 2 

1. Jika thituing< ttabeil be irarti Ho diteirima dan Ha 

ditolak. 

2. Jika thituing > ttabeil be irarti Ho ditolak dan Ha 

diteirima. 
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